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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke Hadirat Tuhan Yang

Maha Esa; atas berkat rahmatNya,

buku pengayaan dengan judul
“Mari Mengenal Budaya Dompu*
dapat diselesaikan dengan baik. Buku
pengayaan-inidibuat dalam rangka
kegiatan Rumah Peradaban Dompu
tahun2019‘yang dilaksanakan di Kota
Dompu. Rumah Peradaban merupa-
kan media interaksi dan wadah infor-
masi hasil-hasil penelitian arkeologi
dalam upaya memperkokoh khasanah
budaya bangsasertarpendidikan
karakter bangsa'untuk masyarakat
dan dunia Pendidikan.

Rumah Peradaban dilaksanakan di

Dompu untuk memperkenalkan-hasil
penelitian yang telah dilaksanakan
di'wilayah kabupaten Dompu khu-
susnya kepada peserta.didik. Dalam
kegiatan ini yang menjadi sasaran
adalah siswa tingkat SMP. Dompu
memiliki riwayat sejarah yang
panjang yang bisa ditelusuri salah
satunya.melalui penelitian arke-
ologi. Banyak nilai-nilai luhur
yang bisa kita teladani dari
hasil penelitian tersebut untuk
kehidupan saat ini.

Diharapkan melalui kegiatan
Rumah Peradaban ini, generasi
muda dapat mengetahui, memaknai
dan mencintai budayanya. Sehingga
mereka menjadi bangga akan budaya
yang dimilikinya.

Terimakasih kepada semua pi-
hak yang telah berpartisipasi dalam
penyelesaian buku ini. Saran dan
kritik yang membangun kami harap-
kan untuk dapat terus meningkatkan
kualitas buku pengayaan di masa
yang akan datang. Akhir kata, semo-
ga buku ini dapat bermanfaat bagi
pembaca.

Denpasar, Agustus 2019
Kepala Balai Arkeologi Bali

Drs. | Gusti Made Suarbhawa
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ompu merupakan salah satu

kabupaten di Pulau Sumba-

wa, Provinsi Nusa Tenggara
Barat (NTB). Di masa lampau, ketika
mendapat pengaruh Hindu-Buddha,
Dompu merupakan sebuah kera-
jaan. Namun setelah mendapatkan
pengaruh Islam, Dompu berubah
menjadi kesultanan yaitu Kesultan-
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an Dompu dengan sultan terakhir
atau sultan yang ke-29, Sultan M.
Tajul Arifin Siradjuddin. Kesultan-
an Dompu berubah status menjadi
Daerah Kabupaten Tingkat Il Dom-
pu berdasarkan Undang-Undang No
69 Tahun 1958. (Saleh, 1985)




lisional, yang memi-
 atau kepala kelompok
yang disebut dengan “Ncuhi”. Pada
perkembangan selanjutnya, “nggaro”
berubah menjadi kerajaan kemudian
kesultanan (Saleh, 1985).

Berita mengenai Dompu terdapat
dalam Kitab Pararaton dari jaman
Singasari yang menyebutkan kata
“Padompo”. Selain itu kata “Dompo”
yang merujuk ke Dompu juga disebut-

kan dalam Kitab Negarakretagama
dari jaman Majapahit 1365 M. Dalam
sumpah Palapa nya, Mahapatih Gajah
Mada mengatakan “Amukti Palapa”
(tidak mencicipi garam) sebelum dapat
menyatukan Nusantara. Wilayah yang
ingin ditaklukkan diantaranya adalah
Gurun, Seran, Tanjungpura, Haru, Pa-
hang, Dompo, Bali, Sunda, Palembang
dan Tumasik (Poesponegoro, 1993).
Dengan disebutnya kata Dompo (Dom-
pu) berarti di wilayah tersebut terdapat
sebuah tatanan kekuasaan yang harus
diperhitungkan.
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itus Doro Bata berada di

wilayah Kampung Sambi

Tangga, Kelurahan Kand-
ai Satu, Kecamatan Dompu.

Penelitian di Situs Doro
Bata diawali dengan survei
penelitian Islam di Nusa Teng-
gara Barat yang merupakan
sebuah proyek penelitian
purbakala Bali.

Survei dipimpin oleh Hasan
Muarif Ambary dengan tim
yang terdiri atas tenaga pe-
neliti dari Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional dan Balai
Arkeologi Bali pada tahun
1978.




SAAT itu Doro Bata mendapat
perhatian karena kepercayaan
masyarakat setempat bahwa di atas
bukit Doro Bata terdapat lubang
yang mengandung keistimewaan,
yakni airnya dimanfaatkan untuk
menyembuhkan-orang sakit, mem-
berikan keselamatan, dan kesubu-
ran.

Sisa runtuhan bata banyak ter-

dapat di atas bukit. Melihat batu
dan bata yang melimpah di Doro
Bata, masyarakat mengambilnya un-
tuk bahan bangunan, hingga kemu-
dian dilarang oleh pemerintah.

MARI MENGENAL BUDAYA DOMPU \| 7




angunan di Situs Doro Bata,

berbentuk teras berundak.

Konsep ini merupakan tradisi
prasejarah berlanjut, yang berkem-
bang sebelum mendapatkan pen-
garuh Hindu-Buddha dari Kerajaan

DO YOU KNC

Pada masa prasejarah ada anggapan bah-
wa tanah-tanah yang meninggi seperti bukit
dan gunung merupakan tempat para arwah
leluhur, sehingga dianggap keramat dan suci.

Pada masa itu manusia mempunyai ke-
percayaan, bahwa roh orang yang meninggal
akan hidup abadi di alam yang berlainan
dengan tempat manusia hidup.

r
F. AT,
ARIMENGENAL pulAVA ooy,
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o

Majapahit, sebagai media pemujaan
kekuatan alam dan roh suci leluhur.
Kemudian ketika mendapatkan
pengaruh Hindu-Buddha bangunan
ini diduga dimanfaatkan juga se-

bagai media pemujaan.




enggalian atau ekskavasi arke- Nisan yang ditemukan di Si-

ologi pada bagian puncak teras tus Doro Bata memiliki motif hias

Doro Bata, menemukan berb- Makassar. Nisan ini diduga sebagai
agai macam tinggalan arkeologi, bagian dari makam seorang sul-

tan, mengingat Sultan Muhammad
Sirajudin | yang merupakan sultan
ke-3 Dompu bergelar Sultan Manu-
ru Bata artinya Sultan yang dimak-
amkan di Bata pada tahun 1667,
setelah penaklukan Makasar atas
tanah Dompu. Tentu saja dugaan ini
masih perlu diselidiki lebih lanjut.

didominasi oleh tinggalan berupa
struktur bata dengan berbagai
ukuran, pecahan gerabah, pecahan
keramik, arang, tulang binatang
dan lain-lain.

Penelitian pada tahun 2010-
2011 menemukan struktur yang
diperkirakan jirat dengan tambah-
an berupa nisan polos dan berhias.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
situs ini juga dimanfaatkan untuk
makam.




Bata hingga tahun 2019 telah

dilakukan sebanyak 17 tahap.
Berdasarkan analisa semua jenis
temuan arkeologis tersebut, menunjuk-
kan bahwa situs Doro Bata ini adalah
sebuah bukti peradaban manusia dari
tiga masa yaitu masa Prasejarah, masa
Klasik (Hindu-Buddha) hingga masa
Islam.

Pengaruh masa Prasejarah dapat
dilihat dari bentuk bangunan beru-
pa teras berundak yang terdiri dari 7
teras. Bangunan ini menutupi sebuah
bukit kecil dan difungsikan sebagai ba-
ngunan suci tempat pemujaan leluhur
dan kekuatan supra natural.

Pada masa Klasik (Hindu-Buddha)
bangunan disempurnakan dengan
menutup semua permukaan dengan
pemasangan struktur bata. Pada ba-
gian puncaknya dibangun beberapa
bangunan pemujaan berarsitektur
Hindu-Buddha yang diperlihatkan oleh
bentuk denah dan takikan pada beber-
apa buah bata yang diyakini sebagai

Penelitian arkeologi di situs Doro
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bagian dari bentuk perpelipitan. Se-
hingga dapat diduga fungsinya tetap
sebagai bangunan suci pemujaan dan
istana. Selanjutnya dengan adanya
temuan nisan diyakini Doro Bata juga
pernah berfungsi sebagai istana dan
makam kesultanan Dompu.

Peranan dan fungsi Doro Bata di-
duga berakhir setelah 1815 pada saat
Gunung Tambora meletus dengan san-
gat hebat, sehingga menghancurkan
semua yang ada didekatnya, termasuk
bangunan di Doro Bata. Dari beberapa
sumber sejarah diketahui bahwa ista-
na sultan di Doro Bata dipindahkan ke
sebelah utara Sungai Na’e, atau di areal
Mesjid Baiturrahman sekarang.

Kemudian pada masa akhir pen-
dudukan Jepang, istana dipindahkan
ke areal Rumah Sakit Daerah Dompu
saat ini. Dengan demikian situs Doro
Bata sangat penting artinya dan tidak
dapat dilepaskan dari peristiwa sejarah
perjalanan Kesultanan Dompu.



SEBELUM meletus pada
tahun 1815, tinggi Gunung
Tambora mencapai 4300 }
meter. Setelah letusan han-
ya menyisakan ketinggian
2850 meter, serta memun-
culkan kawah sedalam 1100
meter dan diameter 6,2 km.

% - -
YA -
—

etusan dasyat Gunung Tambora

PERA“ABA“ Lterjadi pada bulan April tahun 1815. ?J;,,“
Letusan tersebut melenyapkan dua f‘
ni SEKiTAn kerajaan di sekitar Gunung Tambora yaitu B
Kerajaan Tambora dan Pekat. '
Letusan gunung Tambora yang begitu . .-
G“N“NG dahsyatnya mempengaruhi iklim dunia g

yang mengakibatkan terjadinya tahun

IAM BBA tanpa musim panas dengan adanya peru-
3l bahan cuaca drastis di Amerika Utara dan
Eropa akibat debu yang dihasilkan dari
letusan. (Wikipedia)
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ada tahun 2004 seorang vul-

kanolog dari Rhode Island

University USA, Harraldur Sig-
urdsson, bekerjasama dengan Di-
rektorat Vulkanologi Indonesia,
menemukan sejumlah bukti-buk-
ti artefaktual tentang kehidupan
masyarakat di sekitar gunung Tam-
bora.

Untuk  menindaklanjuti  hal
tersebut, Pusat Penelitian Arke-
ologi Nasional dan Balai Arkeologi
Denpasar melakukan kolaborasi

12 | MARI MENGENAL BUDAYA DOMPU

dengan Museum Geologi Bandung
dan Dinas Pertambangan Mataram
untuk melakukan penelitian.

Pada tahun berikutnya Pusat Pe-
nelitian dan Pengembangan Arke-
ologi Nasional berhasil menemukan
bekas atap bangunan, anyaman
bambu, tali tambang, pemecah
pinang, tikar, lampit, padi dan ar-
tefak lainnya seperti gerabah ser-
ta keramik (Geria 2009; Haribuana
2016).

yang ditemukan
tahun 2009

Dari ciri fisik
rangka ini dapat
menggambarkan
letusan gunung
Tambora pada
April 1815.



Temuan yang signifikan adalah rangka
manusia yang pertama kali ditemukan oleh
tim Balai Arkeologi Denpasar tahun 2008

dengan kondisi sebagian telah terarangkan.

Posisi rangka menengadah dengan kaki
kiri agak tertekuk dan kaki kanan terlipat
ke bawah, sementara tangan kiri menutup
bagian muka dan tangan kanan menutupi
bagian samping kepala (Geria 2008, 81).
Rangka manusia berikutnya ditemukan
pada penelitian tahun 2009 Dari ciri fisik
rangka ini dapat menggambarkan kejadian
letusan gunung Tambora pada April 1815.

Fase awal letusan diawali dengan hujan
lebat yang mengakibatkan banjir di Ka-
wasan situs. Fenomena ini kemudian disusul
dengan hujan abu dan suara gemuruh
dari sumber letusan yang mengakibat-
kan kepanikan warga. Akibatnya banyak
individu meninggal karena terjebak banjir
di dalam rumah dan kemudian terhempas
awan panas sehingga sebagian tubuhnya
menjadi arang (Haribuana 2012).

P ‘}g{,. g
; Foriie F

Keris temuan situs Tambora

Beras terarangkan

Mata tombak

enelitian di Situs Tambora menunjuk-
Pkan bahwa di tempat tersebut me-
mang digunakan sebagai permukiman

sebelum peristiwa letusan. Rumah tradision-
al masyarakat Kesultanan Tambora terbuat
dari bahan-bahan yang diperoleh dari alam
dengan konstruksi rumah panggung seperti
umumnya rumah-rumah tradisional Sumba-
wa dan Bima, sedangkan pola permukiman
berkelompok seperti umumnya tipe pola
permukiman di pegunungan dengan tata
letak rumah berderet linier (Geria 2012).

Salah satu profesi masyarakat Tambo-
ra pada saat itu adalah sebagai pemburu,
berdasarkan temuan berupa mata tombak
dan fragmen tulang binatang. (Haribuana,
2012). Selain itu perdagangan juga telah
dilakukan masyarakat Tambora dengan be-
berapa komoditi seperti kopi, kemiri, madu,
dendeng rusa, tali tambang, kerajinan
tenun dan kuda (Geria, 2012).

MARI MENGENAL BUDAYA DOMPU ‘| 13



Temuan bulu landak
- laut (Echinoderma-
% ta)yang dilubangi

enelitian terhadap

Peradaban Tambora

kemudian berkem-
bang untuk mengungkap
sisa-sisa Kerajaan yang
terkubur akibat letusan

Gunung Tambora yaitu
Kerajaan Pekat, Sanggar
dan Tambora.

Penelitian terkini yang
dilakukan oleh Balai Arke-
ologi Bali yaitu di Situs
Doro Bente yang berlokasi
di Dusun Tompo, Desa
Sori Tatanga, Kecamatan
Pekat, Kabupaten Dompu.
Situs Doro Bente adalah
bentukan lahan vulkanik

: "b;erupa’ kawah kerucut

paraspt dl kawasan Gunung

dari hasil foto udara, situs
ini berbentuk bulan sabit
melandai ke arah selatan
dengan kemiringan + 10°.
Penelitian di Situs Doro
Bente telah dilakukan se-
banyak 3 tahap dan men-
emukan sisa-sisa aktivitas
budaya masa lampau beru-
pa pecahan keramik, peca-
han gerabah, sisa tulang
hewan, mata panah ber-
bahan logam, cangkang

.moluska, manik-manik

dari tanah liat, bandul dari
bulu landak laut dan seje-
nis gacuk dari batu apung,
yang mengindikasikan

. adanya permukiman pada

masa lalu di tempat ini.



1 SNEEE

emuan artefak berupa man-
Tik-manik tanah liat dan bandul

dari bulu landak laut yang beru-
mur lebih dari 200 tahun memberikan
bukti tentang perjalanan panjang dan
pencapaian peradaban manusia.

Manik-manik diperkirakan telah

hadir menemani manusia, sejak masa
prasejarah yaitu ketika manusia mene-
mpati gua dan ceruk-ceruk alam se-

dibuat denga

KERAMIK yand “"= * *merupaka

masa |

k, Thailand dan
giti perdagandem.

o
satu kom dengan car

e | N :2‘.\;"

yang bermla!
perasal dari

n bahan dasar
n barangd

| D | | [

bagai tempat tinggal. Hal ini berdasar-
kan pada temuan manik-manik jenis
moluska dari situs-situs gua dan ceruk.

Data tersebut memberikan penger-
tian bahwa manusia prasejarah (pada
awal Holosen) telah melengkapi dirinya
dengan kebutuhan yang sifatnya esteti-
ka atau berkaitan dengan rasa keinda-
han.

b
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Tungku sepatu adalah sebutan
untuk tungku api yang digu-

nakan untuk memasak dengan
bentuk menyerupai sepatu.
Tungku sepatu biasa digunakan
dalam kapal

pelayaran.

enelitian yang dilakukan oleh Balai

Arkeologi Bali di sekitar bukit Doro

Mpana berawal dari laporan mas-
yarakat mengenai temuan batu pipih
yang disebut batu dimpa, pecahan ger-
abah, pecahan keramik, tulang rangka
manusia dan benda logam.

Beberapa temuan tersebut saat ini
disimpan di Kantor Lurah Kandai Satu.
Pada tahun 2018, penelitian tahap perta-
ma dilaksanakan ekskavasi secara siste-
matis di Bukit Doro Mpana yang kemudi-
an dilanjutkan pada tahun 2019.

Pada ekskavasi tersebut ditemukan be-
berapa tinggalan arkeologi seperti batu
dimpa, pecahan gerabah yang berasal

T : dari berbagai
jenis wadah
atau pera-
latan, pecah-
an keramik,
dan tulang
rangka ma-
nusia.

Temuan pecahan
tembikar di situs
Doro Mpana

el



Selain pecahan gerabah yang beras-
al dari peralatan rumah tangga seperti
periuk dan tempayan, ditemukan pula
pecahan tungku sepatu. Sedangkan
pecahan keramik asing yang ditemu-
kan, kebanyakan dari Tiongkok yang
diidentifikasi dari Dinasti Song (abad
X-XIII masehi); Dinasti Yuan (abad XIII-
XIV Masehi); Dinasti Ming (abad XIV-
XVIl Masehi) dan Dinasti Qing (abad
XVII-XIX Masehi).

Selain keramik dari Tiongkok, ada
pula keramik yang diidentifikasi dari
Thailand yang dikenal dengan keramik
sawankhalok yang berasal dari abad
XHI-XVI Masehi.

Dari keseluruhan artefak arkeologis

yang diperoleh dalam ekskavasi dan
survei dapat diduga bahwa situs Doro
Mpana adalah sebuah situs yang telah
dimanfaatkan oleh masyarakat di masa
lalu. Adapun aktivitas yang dilakukan
berkaitan dengan kepentingan sakral
dan profan.

Aktivitas yang bersifat sakral dib-
uktikan dengan adanya penguburan
manusia (penghormatan kepada roh
orang yang meninggal) dengan berb-
agai prosesi yang dilakukan. Aktivitas
perdagangan pasti sudah dilakukan
oleh masyarakat dengan bukti adanya
penggunaan alat keperluan sehari-hari
baik berupa benda-benda tanah liat
(gerabah) dan keramik asing.




X
~ " Bata; Sit
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- tersebut pernah

Ve .
‘Berdasarkan hasil-hasil pene-

Jitian arkeologi yang sudah
_dilaksanakan di Situs Doro

us Doro Mpana, Situs Doro
lainnya di Dompu,
bahwa wilayah

menjadi salah satu

grasi manusia

~Bente, dan situs
dapat diketahui

wilayah tujuan mi
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inggalkan berbagai benda
ebagai bukti peradaban
prasejarah

ng lalu, dan
da masa masa
pada masa Klasik
Masa Islam sampai

dan men
budaya s
manusia pada masa
sekitar 4000 tahunya
terus berkembang pa

berikutnya baik
(Hindu—Buddha),
pada masa Kolonial.




Semua tinggalan budaya tersebut
memberikan makna bahwa wilayah
Dompu sejak masa lalu memiliki po-
tensi sumberdaya alam yang mampu
memenuhi kebutuhan hidup manu-
sia baik material maupun spiritual.

Kekayaan alam atau sumberdaya
alam tersebut pada akhirnya mem-
bawa wilayah Dompu mengalami
kemajuan yang pesat dalam segala
bidang, sehingga akhirnya menjadi
salah satu wilayah tujuan perdagan-
gan dan sekaligus menjadi incaran
para penguasa dari luar pulau Sum-
bawa dan luar nusantara.

Secara singkat dapat dikatakan
bahwa wilayah Dompu mengalami
kemajuan dalam semua aspek ke-
hidupan sehingga akhirnya menjadi
salah satu pusat peradaban manusia
(pemerintahan, perdagangan, per-

tanian, perkebunan dan lainnya) di
Pulau Sumbawa.

Semua itu merefleksikan bahwa
masyarakat Dompu adalah mas-
yarakat yang terbuka dengan ma-
suknya budaya asing yang datang
dari luar pulau. Meskipun demikian
masyarakatnya memiliki kearifan
dan selektif menerima pengaruh
tersebut, sehingga unsur-unsur
asing tersebut dimanfaatkan untuk
memperkaya dan menyuburkan bu-
daya asli daerah.

Hal ini memiliki makna yang posi-
tif bahwa masyarakat Dompu tetap
memegang teguh kearifan lokal
daerah sehingga sampai sekarang
tetap eksis dengan jatidiri daerahn-
ya, dalam keberagaman budaya
Indonesia hingga masa kini.

MARLMENGENAL BUDAYA DOMPU “ 19



REFLEKSI/NILA| pENTING

getelah membaca buku ini, adapun Nilai-nilaj penting yang

dapat kita petik yaitu:

NILAI RELIGIUS \\ \

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa merupakan hal penting yang diwaris-
kan oleh nenek moyang kita.

NILAI REBHINERAAN

Indonesia merupakan bangsa yang terdiri
dari beraneka ragam agama, suku, dan
ras. Tinggalan arkeologi yang ditemukan
menunjukkan bahwa keanekarag-
aman tersebut memang sudah
ada sejak dulu dan sejarah
menunjukkan perubahan-peru-
bahan yang terjadi dalam suatu
masyarakat. Oleh sebab itu,
menghargai perbedaan

dalam kebhinekaan sangat
penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

NILAI REPEMIMPINAN

Dompu merupakan sebuah kerajaan
dan kemudian menjadi kesultanan
yang sudah dikenal sejak zaman
dahulu. Hal ini tidak bisa dilepaskan
dari peran para pemimpinnya.

Hal ini patut diteladani.

NILAI COTONG ROYONG

Untuk membangun sebuah bangunan seperti
Doro Bata tentu saja tidak dapat dilakukan hanya
oleh segelintir orang, tetapi membutuhkan peran
serta banyak orang. Disinilah nilai gotong royong
bisa kita lihat dan teladani.

20| MARI MENGENAL BUDAYA DOMPU



=

. "HEEE

Profil Bapak Arkeologi

INDONESIA

rof. Soejono lahir di Mojokerto 27 Nov
P 1926 dengan nama Raden Panji Soejono.

Beliau akrab disapa ‘Pak Jono’ (baca:
Yono). Lahir dari keluarga bangsawan yakni R.P.
Soeroso memungkinkan beliau untuk meng-
enyam pendidikan yg lebih baik sebab pada
zaman Belanda, sangat sulit untuk mendapat-
kan pendidikan.

Pendidikan sekolah dasar dilakukan di ELS
(Iste Europese Lagere School). Pada zaman Je-
pang melanjutkan ke SMP di Malang. Pada akhir
masa penjajahan Jepang, ayah beliau diangkat
menjadi Reside Kedu (Syucokan) yang beribu
kota di Magelang. Pak Jono kemudian ikut pin-
dah dan melanjutkan sekolah di Jogjakarta. Pak
Jono pindah ke Jakarta mengikuti ayahnya dan
melanjutkan kuliah di Fakultas Sastra Univer-
sitas Indonesia (Ul). Pak Juno memilih disiplin
ilmu arkeologi. Pada saat menjadi mahasiswa,
Pak Jono merasa Pendidikan Bangsa Indonesia
sangat rendah. Pak Jono dan beberapa maha-
siswa dari berbagai fakultas di Ul membentuk
yayasan yg disebut “Yayasan Ksatrya”. Pak
Jono menjadi ketuanya. Modal yg mereka miliki
saat itu hanyalah semangat perjuangan meski
tidak didukung fasilitas yang memadai.

Tahun 1959 Pak Jono lulus sebagai Sarjana
Arkeologi. Tahun 1960 beliau diangkat menjadi
kepala cabang Lembaga Purbakala dan Pen-
inggalan Nasional (LPPN ) Bali yang berlokasi
di Bedahulu. Selain itu, Pak Jono juga aktif
mengajar di Jurusan Arkeologi, Fakultas Sastra
Universitas Udayana serta aktif melakukan pe-
nelitian antara lain di Sembiran, Kintamani, Gua
Selonding dan Gilimanuk. Di kalangan maha-
siswanya, Pak Jono terkenal sangat disiplin.

Pada tahun 1977 Pak Jono memeperoleh
gelar doktornya dari Unversitas Indonesia. Pada
tahun 1978 Pak Jono diangkat menjadi Kepala
Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan
Nasional. Pak Jono telah memperoleh banyak

_penghargaan atas jasanya dalam mengembang-
kan arkeologi di Indonesia antara lain Penghar-
gaan dalam Bidang Kebudayaan yang diberikan
oleh Pemerintah Perancis melalui Duta besar

gaan dalam bidang penelitian Arkeologi di Asia
Tenggara oleh The Foundation Singer-Polignac,
Perancis tahun 1998.

Cita-cita yang diperjuangkan Pak Jono yaitu
menjadikan arkeologi Indonesia yang nasi-
onalistik dan mandiri serta menjadikan Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional (Puslitarkenas)
sebagai sebuah pusat penelitian yang disegani
oleh dunia internasional. Menurut Pak Jono,
setelah berakhirnya kekuasaan penjajah, dunia
arkeologi Indonesia memasuki tahap melan- -
jutkan dan menyempurnakan apa yang telah
dihasilkan oleh arkeolog asing tersebut yakni
dengan melakukan upaya kemandirian dalam
bidang arkeologi dan hal tersebut terletak di
tangan Bangsa Indonesia. Pak Jono wafat pada
tanggal 16 Mei 2011. Melanjutkan perjuangan
beliau dalam memajukan dunia arkeologi di
Indonesia menjadi tugas dan tanggung jawab
kita bersama. Mengenal tinggalan arkeologi di
sekitar kita, ikut melindungi dan melestarikan
keberadaannya menjadi salah satu hal yang
bisa kita lakukan. Terlebih lagi banyak nilai-nilai
luhur yang terkandung dibalik tinggalan arke-
ologi yang bisa kita terapkan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara seperti misalnya
gotong-royong dan toleransi.

(diolah dari Chapter I: They Talk on Soejono,
dalam Buku Archaeology: Indonesian Perspec-

B Perancis di Indonesia pada tahun 1990, Satya 5 4 3 5
i lancana kebudayaan diberikan oleh Pemerin- Ve R Spetno’s Fostagyri)
tah Indonesia melalui Menteri Pendidikan dan ¥
» Loia) .Kel;udayaap tahun 1996. Kemudian-penghar-
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Sekarang saatnya kita mengenal
bangunan bersejarah di wilayah lain di
Indonesia. Terdapat beberapa gambar
Bangunan Bersejarah di Indonesia.

Tebak di provinsi manakah
bangunan tersebut berada ?

Tulis Jawaban Kalian dan kirimkan
melalui pesan di Instagram “Balar
Bali”. Ada 3 hadiah menarik untuk 3
orang yang mengirimkan jawaban
yang tepat. Jangan lupa follow
Instagram @balarbali terlebih dahulu.
Jawaban ditunggu sampai tanggal

15 September 2019, kami tunggu ya...
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